
Laboratorium Fakultas Kedokteran 
 

Mata Kuliah kedokteran merupakan mata kuliah yang didasarkan atas teori dan 
praktikum, dengan keselarasan antara teori dan praktikum mahasiswa dapat 
mengetahui secara langsung dan mampu mengaplikasikan dalam keluarga, 
perusahaan industri maupun masyarakat. 

Tujuan dan fungsi laboratorium pada Fakultas Kedokteran UMM: 
- Menunjang proses belajar mengajar pada mata kuliah Kedokteran. 
- Memberikan pembekalan ketrampilan/skills pada mahasiswa sebelum memasuki 

tahap profesi. 
- Memberikan kesempatan dalam mengembangkan teori dan konsep bidang 

kedokteran dan bidang terkait. 
 

1. Laboratorium Biomedik 

Dalam rangka efisiensi tempat dan sarana-prasarana, fakultas kedokteran UMM 
mendesain Laboratorium sedemikian rupa sehingga dapat dipergunakan untuk 
berbagai mata kuliah yang didasarkan atas teori dan praktikum. Laboratorium 
Biomedik terdiri dari: 
1. Laboratorium Terpadu 
2. Laboratorium Farmakologi 
3. Laboratorium Fisiologi 
4. Laboratorium Anatomi 
5. Laboratorium AVI (Audio Visual Kedokteran) 

 
2. Laboratorium Terpadu 

   Fasilitas Laboratorium Terpadu; 1. Mikroskop Olympus tiap 2 mahasiswa (70 
mikroskop), koleksi awetan macros dan micros yang lengkap, koleksi biakan kuman, 
peralatan urinalisis dan hematologi yang lengkap, serta ditunjang peralatan 
multimedia yang canggih. Mata kuiah yang menggunakan Laboratorium Terpadu 
sebagai berikut: 
a. Biologi Kedokteran 
b. Histologi 
c. Mikrobiologi Kedokteran 
d. Parasitologi Kedokteran 
e. Patologi Klinik 
f. Patologi Anatomi;  
 
3. Laboratorium Farmakologi  

Laboratorium Farmakologi Fakultas  UMM : dengan fasilitas peralatan 
analgesimeter, Isolated organ bath, Kymograph recorder, kandang hewan coba, 
serta ditunjang peralatan multimedia yang canggih. 
 
 
 
4. Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran 

Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran UMM : dengan fasilitas peralatan uji 
ECG, Spirometer, BMR, Aerocycle, Audiometer, uji mata dll. 

 
5. Laboratorium Anatomi 



Laboratorium Anatomi Fakultas Kedokteran UMM : dengan fasilitas ruang 
laboratorium yang representative, cold storage yang digunakan untuk merawat 
cadaver, preparat kering (osteologi), preparat basah (cadaver). 

Laboratorium Anatomi PPD UMM mengembangkan media pembelajaran dengan 
membuat preparat kering (osteologi), serta menggunakan audiovisual topik-topik 
pembelajaran anatomi 

Laboratorium Anatomi diharapkan dapat dikembangkan untuk sarana wisata 
pendidikan dengan memodifikasi dan mengembangkan Ilmu Anatomi dalam suatu 
bentuk “Museum Anatomi” 

 
6. Laboratorium Audio Visual Kedokteran 

Lab. Audio Visual yang canggih dan ditunjang peralatan serba multimedia seperti 
computer, LCD projector, Kamera Video dan kamera digital, dengan dilengkapi 
kurang lebih 150 keping CD maupun VCD Kedokteran terkini, sehingga mahasiswa 
akan dengan mudah memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan dibidang 
kedokteran . 
 
7. Laboratorium Ketrampilan Klinik (Skills Lab) 

Laboratorium Ketrampilan Klinik (Skills Lab) Fakultas Kedokteran UMM 
dimaksudkan untuk memberikan ketrampilan/skills pada mahasiswa yang berkaitan 
dengan mata kuliah klinik yaitu Ilmu Penyakit Syaraf, Ilmu Penyakit Dalam, Ilmu 
Bedah dan Ilmu Obstetri dan Ginekologi.  

Mata praktikum Ketrampilan Klinik yang disampaikan pada mahasiswa sebagai 
berikut: 
1) Pengantar Klinik (Pengkli) Saraf, kegiatannya dan sarana-prasarana :  

 Pemeriksaan GCS  langsung praktek ke mahasiswa 
 Pemeriksaan  Refleks Fisiologis dan Patologis (Hammer) 
 Pemeriksaan Nervus I, II, III, VI 
a. Snellen Cart 
b. Perimetri 
c. Pen light 
d. Tes pembahu : Jeruk, vanilli, Tembakau, Kopi 

 Pemeriksaan Nervus V, VII, VIII, IX, X, XI, XII 
a. Garputalla 
b. Spatel lidah 
c. Hammer 
d. Citric acid 1% (citrun) + pipet 
e. Hcl Quinine 75% (garam) + pipet 
f. Glukosa 5% (gula) + pipet 
g. Aqua bidest 

 Pemeriksaan Sistem Motorik (praktek pada mahasiswa) 
 Pemeriksaan Fungsi Luhur dan Susunan Syaraf Otonom 
a. Lugol (Betadin 7-10%) 
b. Pati Kanji  
c. Kapas lidi, kapas 
d. Alkohol 

 Pemeriksaan Sistem Sensoris 
a. Garputalla 
b. Spatel lidah  
c. Hammer 



d. Pen light 
e. Thermometer 
f. Air dingin & panas 

 Pemeriksaan Khusus Neurologi dan Pemeriksaan Meningeal Sign (praktek ke 
mahasiswa) 

 
2) Pengantar Klinik ( Pengkli) Ilmu Penyakit Dalam, kegiatandan sarana-

prasarana : 
 Pemeriksaan Vital Sign 

a. Pen light 
b. Thermometer digital, axilar, anal, oral 
c. Sphygmomanometer 
d. Stetoscope 

 Pemeriksaan Mata 
a. Pen light 
b. Optic visual snellent box / snellent cart 
c. Indirect Optalmoscope  
d. Tonometer 
e. Trial frame 
f. Meniscus trial lensis 

 Pemeriksaan Telinga, Hidung dan Tenggorokan  
a. Sinuscopy set 
b. Rhinoscopy 
c. Ear examination simulator manikin 
d. Lampu kepala Van Hasselt 
e. Speculum telinga, hidung 
f. Hak tajam 
g. Pinset angular, bayonet 
h. Garputalla 
i. Spatel lidah 
j. Lampu spiritus 
k. Kaca rinoskopy posterior 

 Pemeriksaan Kepala, Leher, Ekstremitas (lihat VCD + langsung praktek ke 
mahasiswa, tanpa alat) 

 Pemeriksaan Thorax Jantung, Thorax Paru, Abdomen (Stetoscope) 
 
3) Pengantar Klinik (Pengkli) Bedah, kegiatan dan sarana-prasarana : 

 Pengantar Klinik Bedah 
 Pengenalan Alat-Alat bedah (melihat VCD + contoh alat) 
 Sepsis Antisepsis 
a. Baju OK 
b. Masker cowok + cewek 
c. Tutup kepala cowok + cewek 
d. Handuk 
e. Hand scoon 
f. Sabun antiseptic 
g. Kosok tangan 

 Immobilisasi 
a. Instalation Gips training arm & leg 
b. Softban 
c. Gipsona 
d. Trilateral bandage 
e. Ransel verband 



f. Stokonet 
g. tensokrep 

 Insisi, Ekstirpasi, dan Ekstraksi Kuku 
a. Tumor/ abses training arm manikin 
b. Extraction nail training manikin 
c. Sponge bowl 
d. Cucing 
e. Korentang 
f. Forcep jar 
g. Bengkok 
h. Insisi Set 
i. Extraksi Set 
 

 Sitostomi, Pemasangan Kateter 
a. Advented patient care male & female manikin 
b. Training penis instalation cateter manikin 
c. Sponge bowl 
d. Cucing 
e. Korentang 
f. Forcep jar 
g. Bengkok 
h. Cystotomy Set 
i. Cateter Set 

 Pungsi Efusi Pleura 
a. Pleural Pucture training chest manikin 
b. Three way 
c. Spuit 50 cc 
d. Infuse Set 

 Terapi Cairan (macam-macam cairan) 
 Pemasangan Infuse dan Vena Seksi 
a. Advenced injuction hand & lower arm manikin 
b. Advenced injuction for vena sectio manikin 
c. Sponge bowl 
d. Cucing 
e. Korentang 
f. Forcep jar 
g. Bengkok 
h. Pemasangan infuse set 
i. Vena Sectio set 

 Tracheostomi dan Pemasangan NGT 
a. Tracheostomy training neck manikin 
b. Adult airway management trainer manikin 
c. Sponge bowl 
d. Cucing 
e. Korentang 
f. Forcep jar 
g. Bengkok 
h. Nasogastric tube Set 
i. Tracheostomy Set 

 Sirkumsisi 
a. Circumsision training penis manikin 
b. Sponge bowl 
c. Cucing 



d. Korentang 
e. Forcep jar 
f. Bengkok 
g. Sirkumsisi Set 

 Hecting 
a. Extraction nail training manikin  
b. Gabus 
c. Sponge bowl 
d. Cucing 
e. Korentang 
f. Forcep jar 
g. Bengkok 
h. Hecting Set 

 
4) Pengantar Klinik (Pengkli) Obstetri Dan Ginekologi, kegiatannya : 

Kuliah Pengantar Obstretri dan Ginekologi, Pengenalan Alat-Alat Ginekologi, 
Anamnesis Obstetri dan Ginekologi, Antenatal Care, Pemeriksaan Leopold, 
Pemeriksaan Ukuran Panggul, Pemeriksaan Obstetri dan Ginekologi, Partograf, 
Persalinan Normal, Kontrasepsi, Tehnik Pemasangan dan Pencabutan IUD, Implan, 
Pemeriksaan Pap Smear 

 Pengantar Klinik Obstetri dan Ginekologi 
 Pengenalan Alat-Alat Ginekologi (melihat VCD + contoh alat) 
 Antenatal Care dan Pemeriksaan Leopold 
a. Obstetri dan Ginekologi training manikin    
b. Funandos cope 
c. Bathroom Scale 
d. Meteran / Metline 
e. Stetoscope 
f. Sphygmomanometer 
g. Doppler with heart rate 

 Pemeriksaan Ukuran Panggul, Pemeriksaan Obstetri dan Ginekologi  
a. Obstetri dan Ginekologi training manikin 
b. Child breathing system manikin 
c. Cervical dilatation simulator manikin 
d. Chocking 
e. Duk lobang     
f. Google 
g. Kogel tang 
h. Pelvic metry 
i. Bengkok 
j. Sponge bowl 
k. Sonde uterus 
l. Speculum cocor bebek 
m. Examination lamp 
n. Kateter Folley 

 Mekanisme Persalinan Normal 
a. Episiotomy suturing simulator manikin 
b. Child breathing system manikin 
c. Cervical dilatation simulator manikin 
d. Sponge bowl 
e. Chocking 
f. Korentang 
g. Forcep jar 



h. Bengkok 
i. Pantom alat Persalinan 

 Kontrsepsi 
a. Pil KB 
b. KB suntik 
c. Macam-macam IUD 
d. Implan 

 Tehnik Pemasangan dan Pencabutan IUD, Implan 
a. Eva Gynaecological Training Manikin 
b. IUD Trainer 
c. Implant technique training arm manikin 
d. Examination lamp 
e. Bed Gynekologi 
f. Implan Set 
g. IUD Set 

 Pemeriksaan Pap Smear 
a. Eva Gynaecological Training Manikin 
b. Examination lamp 
c. Bed Gynekologi 
d. Pap smear Set 

 
Laboratorium Ketrampilan Klinik ETLS dan CSR 

Laboratorium Ketrampilan Klinik ETLS dan CSR PPD UMM dimaksudkan untuk 
memberikan pelatihan ketrampilan/skills pada mahasiswa sebelum memasuki 
program profesi di Rumah Sakit dengan berbagai kegiatan dan ketrampilan seperti: 
 

Clinnical Skills Refreshment (CSR) 
 Ilmu Penyakit Dalam (IPD) : Pemeriksaan Kepala dan Leher, Pemeriksaan 
Jantung, Pemeriksaan Paru, Pemeriksaan Abdomen dan Ekstremitas, Kasus 
Kegawatadaruratan IPD, Status IPD 

 Saraf : Pemeriksaan Nn. Cranialis, Pemeriksaan Sensorik dan Motorik, 
Pemeriksaan GCS, Meningeal Sign dan Refleks, Kegawatdaruratan Dalam 
Neurologi 

 Obstetri Dan Ginekologi (OBG); ANC, VT (Pemeriksaan Dalam) dan Partograf, 
Kegawatdaruratan Dalam Bidang OBG 

 Ilmu Kesehatan Anak (Pediatri); Resusitasi Bayi, Pemeriksaan Fisik dan 
Perawatan Neonatology, Kegawatdadruratan Dalam Bidang Pediatri 

 Penulisan Resep 
 Kedokteran Terintegrasi 

 
Sarana-prasarana (CSR) : Pen light, Thermometer digital, axilar, anal, oral, 

Sphygmomanometer, Stetoscope, Garputalla, Spatel lidah, Hammer, Pen light, 
Obstretri dan Ginekologi training manikin, Funandoscope, Bathroom Scale, Meteran / 
Metline, Doppler with heart rate, Pemanas radiant, EKG monitor, Sumber oksigen & 
flowmeter & saluran, Balon resusitasi, Sungkup muka bayi aterm & premature, 
Kateter penghisap, Mesin penghisap & manometer, Pipa endotrakeal – 2.5, 3.0, 3.5, 
4.0 mm, Laringioscope & daun lurus no 0 & 1, Obat-obatan – adrenalin, naloxone, 
nabikarbonat, Cairan RL, PZ, plasma ekspander, Pantom bayi  

Emergency Trauma Life Support (ETLS) 
 Airway And Breathing Management 
 Circulatory Management 
 Shock Hipovolemik 
 Shock Cardiogenic 



 Cardio Pulmo Resusitation (CPR) 
 Head Trauma 
 Thorax Trauma 
 Musculoskeletal Trauma 
 Abdominal Trauma 
 Identifikasi Rontgen Pada Trauma Thorax  

 
Praktek : 
1. Praktek Surgical Manikin & Skill Station I, Initial Assessment And Resuscitation 
2. Praktek Surgical Manikin & Skill Station II, Pengelola Shock Hipovolemic & 

Cardiogenik 
3. Praktek Surgical Manikin & Skill Station III, Cardio Pulmo Resusitation (CPR) 

For Adult 
4. Praktek Surgical Manikin & Skill Station IV, Head Trauma & Abdominal Trauma 
5. Praktek Surgical Manikin & Skill Station V, Muskuloskeletal Trauma And Cidera 

Vertebra 
6. Praktek Surgical Manikin & Skill Station VI, Trauma Thoraks 
7. Praktek Surgical Manikin & Skill Station VII, Krikotirodotomi 
8. Triage Scenario I , (Gas Explosion & Disaster at The Stadium with Crowd 

Surge) 
9. Triage Scenario II, (Trailer-Home Explosion and Fire & Car Crash ) 

 
Sarana-prasarana (ETLS) : Pantum critical airway management trainer + 

selang, Pantum ambuintubation trainer, Mesin suction, Rigit tip & Soft tip, Pulse 
orometry, Servicall collar, Bag-Valve-Mask untuk dewasa, Laryngoscope, Guedel oral 
airway kit, ETT 5/6, Stetoscope, Sphygmomanometer, Air Splint / Gips, Venous 
training arm manikin, Foll body trauma, Trauma menilage kit manikin, Oxygen mask 
re-breating, Infuse D5, PZ, RL, Bag valve musk adult, Servical colar, Senter, Pulse 
orometry, Adult CPR Torso, Pleural Pucture training chest manikin, Advented patient 
care male & female manikin, Minor set, Servical colar, Scoop Stretcher, Long Spine 
Board, Bidai, Pulse orometry, Chest Tube Manikin, Pleural Pucture training chest 
manikin, Tree way stop cock, Hecting set, Chess tube, WSD, Soft Tip Suction, Deluxe 
Cricothyrotomy Simulator, Laringoscope Adult, Tracheostomy Tube, Guedel Oral 
Airway Kit, Endotraceal tube with non cuffet, Ambuintubation triner 

 
Kepaniterann Klinik Profesi Dokter 
1. Tujuan Kepaniteraan klinik bagi mahasiswa Program Pendidikan Dokter 

Universitas Muhammadiyah Malang : memberikan kemampuan kepada 
mahasiswa untuk mencapai kompetensi dalam pemecahan masalah penderita 
baik di Rumah Sakit, Puskesmas, Klinik Dokter Keluarga, Klinik Industri 
maupun di Masyarakat. 

2. Tahapan Kepaniteraan Klinik 
Kepaniteraan Klinik merupakan bagian dari Pendidikan Profesi Dokter, dimana 
pendidikan profesi ini meliputi: Kepaniteraan Klinik di Rumah Sakit tipe B 
(hospital based), di masyarakat/Puskesma (Community based), dan di Balai 
Pengobatan/RS tipe D (Internship based). 
Persyaratan menempuh Kepaniteraan Klinik apabila mahasiswa telah 
menyelesaikan Tugas Akhir (Skripsi), mengikuti yudisium dan melafalkan 
sumpah dokter muda. Kepaniteraan Klinik meliputi beberapa tahap: 
Tahap 1: RSU Kanjuruhan Kepanjen dan Laboratorium ETLS dan CSR. 
Tahap 2: RSD Jombang, RS Haji Surabaya, RSSA Malang, RS Jiwa Radjiman  

Widyodiningrat, Lawang. 
Tahap 3: Puskesmas, Klinik Keluarga dan Klinik Industri. 



Tahap 4: BP/RS Tipe D (Emergency) yaitu di:  
  RSU Aminh Blitar, RB Kanigoro Keras Kediri, RS Siti Khadijah 

Sepanjang Sidoarjo, RSIA Siti Halimah Kandangan Kediri, RB Surya 
Melati Wates Kediri, RB Siti Khadijah Gurah Kediri. 

Departemen-departemen yang harus dijalani selama Kepaniteraan  Klinik 
tahap 2 adalah: Ilmu Penyakit Dalam (IPD) 10 minggu, Ilmu Kesehatan Anak 
( IKA) 10 minggu, Ilmu Bedah (10 minggu), Ilmu Kebidanan dan Kandungan 
(OBG) 10 minggu, Ilmu Penyakit Telinga Hidung Tenggorokan (THT) 6 
minggu, Ilmu Kesehatan Mata (6 minggu), Ilmu Penyakit Kulit Kelamin (6 
minggu), Ilmu Penyakit Syaraf (6 minggu), Radiologi (4 minggu), Anastesi (2 
minggu). 
  Pada Kepaniteraan Klinik tahap 3 dilaksanakan di Puskesmas wilayah 
kabupaten Jombang (Puskesmas Ploso, Puskesmas Mojoagung), beberapa 
perusahaan serta industri (Pabrik Gula, Panti Asuhan, UKS Sekolah). 
   Kepaniteraan Klinik tahap 4 dilakukan di beberapa balai pengobatan 
dan Rumah Sakit Tipe D. Kegiatan pembelajaran dipusatkan di bagian Kamar 
Terima (triage) dan Unit Gawat Darurat. 
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